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Abstrak

Kerangka pembelajaran abad ke-21 menekankan pengembangan pemikiran kritis, koneksi konsep
ilmiah dengan kehidupan nyata, penguasaan teknologi informasi, dan kolaborasi efektif. Namun,
kendala pembelajaran IPA seperti rendahnya keterampilan dalam berpikir kritis, aktivitas belajar,
dan hasil belajar siswa akibat metode satu arah dan minimnya keterlibatan siswa masih sering
terjadi. Model ARNA, yang menggabungkan Problem Based Learning, Numbered Head Together,
dan Team Games Tournament, diusulkan untuk mengatasi masalah ini. Penelitian ini bertujuan
meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar siswa
melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam empat pertemuan dengan subjek siswa kelas VB
SDN Telawang 3 Banjarmasin. Data kualitatif diperoleh dari observasi, sedangkan data kuantitatif
dari tes tertulis, kemudian dianalisis dengan teknik deskriptif analisis. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan: aktivitas guru dari skor 35 menjadi 47 ("Sangat Baik"), aktivitas siswa dari
52% menjadi 90% ("Sangat Aktif"), keterampilan berpikir kritis siswa dari 48% menjadi 86%
("Sangat Terampil"), hasil belajar kognitif dari 43% menjadi 86%, afektif dari 48% menjadi 90%,
dan psikomotorik dari 43% menjadi 90%. Kesimpulannya, model ARNA efektif meningkatkan
kualitas pembelajaran dan dapat menjadi referensi bagi kepala sekolah, guru, siswa, dan peneliti
lain.

Kata kunci: Aktivitas Belajar, Berpikir Kritis, Model ARNA (Problem Based Learning, Numbered
Head Together, dan Team Games Tournament

Abstract

The 21st century learning framework emphasises the development of critical thinking, connection
of scientific concepts with real life, mastery of information technology, and effective collaboration.
However, science learning obstacles such as low learning activities, critical thinking skills, and
student learning outcomes due to one-way methods and minimal student involvement are still
common. The ARNA model, which combines Problem Based Learning, Numbered Head Together,
and Team Games Tournament, is proposed to address these issues. This study aims to improve
teacher activity, student activity, critical thinking skills, and student learning outcomes through
Classroom Action Research (PTK) in four meetings with the subject of class VB students of SDN
Telawang 3 Banjarmasin. Qualitative data was obtained from observation, while quantitative data
from written tests, then analysed with descriptive analysis techniques. The results showed
significant improvements: teacher activity from a score of 35 to 47 ("Very Good"), student activity
from 52% to 90% ("Very Active"), student critical thinking skills from 48% to 86% ("Highly Skilled"),
cognitive learning outcomes from 43% to 86%, affective from 48% to 90%, and psychomotor from
43% to 90%. In conclusion, the ARNA model effectively improves the quality of learning and can
be a reference for principals, teachers, students, and other researchers.

Keywords: Learning Activity, Critical Thinking, ARNA Model (Problem Based Learning, Numbered
Head Together, and Team Games Tournament
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PENDAHULUAN

Dalam jangka tahun 2022-2023, pendidikan di Indonesia telah mengalami transformasi
yang cukup kompleks. Dalam menghadapi perubahan dari Revolusi Industri ke Era Sosial,
kemajuan teknologi informasi sangat penting. Tujuan Era Sosial 5.0 adalah membangun
masyarakat berpusat pada manusia yang menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dan
penyelesaian masalah sosial melalui integrasi ruang virtual dan fisik yang berkelanjutan. Saat ini,
masyarakat menggunakan teknologi informasi untuk memecahkan banyak tantangan sosial.
Pendidikan modern mencakup pembelajaran berbasis internet. Banyak penelitian dilakukan untuk
melihat kemampuan berpikir kritis siswa di era Society 5.0. Beberapa penelitian berkonsentrasi
pada bagaimana teknologi dapat membantu pembelajaran dan meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Kurniawan dan Malang (2020) menemukan bahwa meskipun peran guru
dalam menanamkan nilai-nilai moral dan karakter masih penting, penggunaan teknologi secara
efektif dapat memungkinkan siswa memahami materi lebih mendalam dan fleksibel.

Di era masyarakat 5.0, peran guru dalam pendidikan sangat penting. Dalam Revolusi
Industri 4.0, guru melakukan lebih dari sekedar menanamkan pengetahuan; mereka juga bertindak
sebagai perancang karakter, moral, dan teladan. Komponen seperti soft skill dan hard skill masih
memerlukan peran manusia meskipun teknologi dapat menggantikan transfer pengetahuan
(Indrawati, et.al., 2021). Menurut Fairuz, dkk (2023:560) Pendidikan yang baik juga dapat
meningkatkan dan menghasilkan hasil belajar yang baik. (Mifta Quraini & Riandy Agusta, 2023;
Redhani & Riandy Agusta, 2023; Suriansyah et al., 2023)

Studi ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi penting, guru tetap penting dalam proses
pembelajaran dan menekankan betapa pentingnya guru membantu siswa memperoleh soft skill
dan hard skill. Studi ini menunjukkan bahwa teknologi seharusnya digunakan sebagai alat untuk
meningkatkan proses pembelajaran daripada sepenuhnya menggantikan peran guru.
Mengakomodasi digitalisasi dalam sistem pendidikan adalah masalah utama di era Sosial 5.0.
Untuk menghadapi permasalahan ini, kurikulum harus dirancang dengan baik. Kursi harus
mengajarkan keterampilan teknologi, kemampuan berpikir kritis, inovatif, dan kreatif, serta sifat
karakter. Akibatnya, taksonomi pendidikan dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
sisiwa, baik tingkat rendah (LOTS) maupun tingkat tinggi (HOTS) siswa. Oleh karenanya
pembelajaran menggunakan HOTS sudah semestinya layak digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran di sekolah (Aulia., 2021:4901; (Ihsan et al., 2023; Rahman & Riandy Agusta, 2023;
Rizaliannor & Riandy Agusta, 2023))

Namun, sebagaimana dikemukakan Novita dan Rahayu (2021) dan Beddu (2019), banyak
permasalahan yang menghambat penerapan HOTS di sekolah. Mereka menemukan bahwa siswa
tidak memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik dan menyarankan adanya perbedaan antara
apa yang dilakukan di lapangan dengan apa yang diharapkan dari kurikulum. High Level Thinking
Skills (HOTS) menjadi jantung pendidikan di era 5.0. HOTS dirancang membantu siswa menjadi
lebih kritis, kreatif, dan inovatif, memecahkan masalah sulit, dan membuat keputusan yang cerdas.
(Ananda & Agusta, 2023; Fransiska & Riandy Agusta, 2024; Lestyani et al., 2024) Oleh karena itu,
pendidikan berbasis HOTS diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik menghadapi transisi
dari era Revolusi Industri 4.0 ke era Society 5.0. yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi, penelitian Prasetya Wibawa dan Ririn Agustina (2019) menyimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMP masih rendah. Mereka menekankan bahwa kesulitan
dalam penerapan HOTS berdampak negatif terhadap hasil belajar siswa dan menekankan
perlunya upaya lebih lanjut dalam penerapan kurikulum. (Hayati et al., 2024; Riandy Agusta & Ayu
Pratiwi, 2020)

Kurikulum 2013 telah disesuaikan untuk memenuhi persyaratan saat ini. Ini menekankan
pembelajaran yang menarik dan efektif dengan mempertimbangkan pengalaman dan kepribadian
siswa. Selain itu, ini meningkatkan standar isi dan penilaian dengan tujuan meningkatkan
kemampuan siswa untuk berpikir kritis. Diharapkan guru memberikan kritik konstruktif dan
membuat lingkungan kelas menarik. Upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis telah
dilakukan melalui penggunaan teknologi dan perubahan kurikulum, namun belum membuahkan
hasil yang berarti. Pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) diharapkan dapat menumbuhkan
minat dan kemampuan siswa untuk memahami dunia secara ilmiah dan menyelidikinya. Menurut
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BNSP, tujuan utama pembelajaran IPA di SD/MI adalah untuk mengembangkan berbagai
keterampilan pada siswa. Hal ini mencakup peningkatan kesadaran tentang hubungan antara ilmu
pengetahuan, dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat, memperoleh pemahaman dan
pengetahuan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, mempelajari lingkungan alam,
memecahkan masalah dan mengambil keputusan sesuatu dan memperoleh keterampilan
proses.(Pratiwi et al., 2023; Riandy & Ayu Pratiwi, 2021; Suriansyah et al., 2021)

Ini juga mencakup meningkatkan kesadaran akan pentingnya berpartisipasi dalam
perlindungan dan konsensasi lingkungan (Latukau, 2022: 351). Aktivitas siswa memegang
peranan penting dalam pembelajaran. Menurut Sadirman (2004: 95), pembelajaran menyangkut
kegiatan-kegiatan yang mengubah perilaku, sehingga tanpa adanya kegiatan-kegiatan yang tepat
maka proses belajar tidak dapat berjalan secara efektif. Gie (1985) juga menekankan bahwa
keberhasilan belajar siswa tergantung pada tingkat aktivitas yang dilakukan siswa saat belajar.
Kegiatan seperti bertanya, mencatat, refleksi, dan membaca merupakan bagian integral dari
proses pembelajaran yang dapat meningkatkan pembelajaran siswa (Sumarni et al., 2020: 41-42;
(Chandra et al.,, 2024; Napisah & Agusta, 2024; Putri & Agusta, 2024; Suriansyah & Agusta,
2021)). Namun tujuan tersebut seringkali terhambat karena siswa kurang berpikir kritis. Hasil
belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan berpikir kritis, yang merupakan bagian penting dari
proses pembelajaran. Keterampilan berpikir kritis termasuk menganalisis argumen, mengajukan
pertanyaan, menjawab pertanyaan, memecahkan masalah, dan menarik kesimpulan. Namun,
kemampuan ini menantang banyak siswa. Keterampilan berpikir kritis siswa mempengaruhi hasil
belajar mereka. Ketidakmampuan menyebabkan pembelajaran menjadi tidak signifikan dan sulit
dipahami. Diperlukan peningkatan hasil belajar siswa dan kemampuan berpikir kritis mereka
melalui perubahan dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang tepat membantu siswa
menjadi lebih aktif, belajar lebih baik, dan berpikir kritis. Model ARNA menggunakan pendekatan
seperti pembelajaran berbasis masalah (PBL), nomor kepala bersama (NHT), dan turnamen
permainan tim (TGT).

Model ARNA bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa dengan menggunakan
metode yang lebih interaktif dan menyenangkan. Untuk menjadi pembelajar sains yang efektif,
siswa harus mampu mencapai tujuan pembelajaran dengan cara yang efektif. Kegiatan
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam aktivitas fisik dan mental sangat penting dalam
meningkatkan hasil belajar. Hasil belajar yang baik membantu siswa memahami materi lebih
mendalam dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Model ARNA diharapkan dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

METODE

Studi tindakan kelas ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini
menggabungkan kedua pendekatan tersebut melalui metode penelitian campuran untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif (Romlah et al., 2021). Tujuan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah untuk membantu siswa dalam menyelesaikan kesulitan belajar di kelas
(Arikunto., 2012). Metodologi PTK melibatkan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi
dalam siklus berulang untuk memecahkan masalah pembelajaran dan meningkatkan praktik
pengajaran (Nappu & Dewi, Azizah., 2019:16). Penelitian ini dilaksanakan di SDN Telawang 3
Banjarmasin dengan subyek siswa kelas 5B. Fokus penelitian meliputi kegiatan guru, kegiatan
siswa, kemampuan berpikir kritis siswa, dan hasil akhir pembelajaran siswa.

Data diperoleh melalui observasi dan tes yang kemudian dianalisis untuk mengevaluasi
keefektifan model pembelajaran ARNA dan pendekatan TPACK. Analisis yang dilakukan meliputi
perhitungan aktivitas guru, siswa, kemampuan berpikir kritis, persentase prestasi belajar siswa
dan kriteria penilaian. Proses evaluasi ini membantu dalam merancang tindakan perbaikan untuk
meningkatkan proses pembelajaran secara berkelanjutan (Susilowati., 2018). Data dikumpulkan
dengan menggunakan lembar observasi, yang mencakup berbagai aspek proses pembelajaran.
Aktivitas guru dan siswa diamati. Skor perolehan aktivitas yang dicatat selama proses
pembelajaran digunakan untuk menilai kinerja guru. Metode observasi digunakan untuk
mengevaluasi kegiatan siswa di kelas. Data dikumpulkan melalui ujian tertulis untuk mengetahui
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kinerja akademik individu dan tradisional dan dianalisis dengan menghitung persentase indikator
aktivitas guru dan siswa serta keterampilan berpikir kritis. Data aktivitas guru diolah untuk
menentukan kualitas pengajaran, dan data aktivitas siswa digunakan untuk menilai kehadiran dan
keterlibatan siswa. Untuk menilai kemampuan berpikir kritis siswa, digunakan lembar observasi.
Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kritis mereka berkembang
selama proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melaksanakan penelitian, memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang
agar penelitian berjalan dengan baik dan lancar. Penelitian dilaksanakan dalam 4 pertemuan
sebagai berikut:

Tabel 1 Jadwal Pelaksanaan PTK Dalam Pembelajaran Menggunakan Model ARNA

Hari/ Tanggal Waktu Pertemuan Materi
Senin, 26 Februari 08:00-09:10 1
2024 Wita

Tema 7 Peristiwa dalam kehidupan, Sub

Selasa,2%72‘l1:ebruan 08:0\/?/}?::10 2 Tema 1 Peristiwa Kebangsaan Masa
Senin. 4 Maret 10:00-11-10 ; Penjajahan, Pembelajaran 1, 2, dan 5
2024 Wita
Selasa, 5 Maret. 08:00-09:10 Tema 7 Perl_stl\_/va dalam kehidupan, Sub
2024 Wita 4 Tema 2 Peristiwa Kebangsaan Seputar

Proklamasi Kemerdekaan, Pembelajaran 1

Aktivitas Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru melakukan lebih banyak aktivitas dan proses
pembelajaran berjalan lebih efektif. Kualitas aktivitas guru yang meningkat dari "Baik" hingga
"Sangat Baik" selama setiap pertemuan menunjukkan bahwa strategi atau model pembelajaran
telah dipilih dengan benar, serta materi dan media pembelajaran yang tepat. Ini sejalan dengan
penelitian Noorhapizah et al. (2019:106) yang menekankan bahwa pemilihan strategi yang tepat
sangat penting untuk proses pembelajaran yang efektif dan efisien. PBL (Pembelajaran Berbasis
Masalah), NHT (Number Head Together), dan TGT (Teams-Games-Tournaments) adalah
komponen dalam model pembelajaran ARNA. Model ini telah menunjukkan hasil yang baik dalam
mendorong guru untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran dan meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Oleh karenanya, kemampuan guru untuk memilih dan melaksanakan
model pembelajaran yang tepat sangat penting untuk melihat keterlibatan dan efektivitas
pembelajaran. Keberhasilan penerapan strategi pembelajaran tidak hanya bergantung pada model
yang dipilih; keberhasilan ini juga bergantung pada bagaimana guru menerapkan strategi tersebut,
serta sumber daya dan media belajar yang mendukung pemahaman siswa.

Tabel 2 Rekapitulasi Pengamatan Aktivitas Guru
Pertemuan Jumlah Skor Kriteria Persentase (%)

1 35 Baik 73%
2 39 Sangat Baik 81%
3 44 Sangat Baik 92%
4 47 Sangat Baik 98%

Selama pelaksanaan pembelajaran, tindakan guru yang baik dapat dikaitkan dengan
peningkatan aktivitas siswa. Untuk meningkatkan keaktifan siswa, sangat penting untuk menjalin
kerjasama antara guru dan siswa. Kualitas pembelajaran yang semakin baik berdampak langsung
pada peningkatan aktivitas siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muliani et
al. (2018:13) yang menemukan bahwa pembinaan guru dapat meningkatkan kemampuan
profesional guru, yang pada gilirannya menguntungkan pembelajaran. Kerja sama antara guru dan
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kepala sekolah juga sangat penting untuk meningkatkan kinerja guru. Menurut Sarifudin (2019:55),
kerja sama diperlukan untuk mengembangkan guru yang unggul, yang memiliki kemampuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Secara keseluruhan, data ini
menunjukkan peningkatan kualitas pembelajaran yang konsisten dari pertemuan pertama hingga
keempat. Ini menunjukkan bahwa guru semakin mampu menyelesaikan tugas pembelajaran
dengan cara yang paling efektif dan efisien.

Aktivitas Siswa

Relasi antara guru dan siswa sangat penting untuk meningkatkan partisipasi siswa.
Pembelajaran yang lebih baik berkorelasi langsung dengan peningkatan aktivitas siswa. Hal ini
sesuai dengan penelitian Muliani dkk. (2018: 13) menemukan bahwa pembinaan guru
meningkatkan keterampilan profesional guru dan memberikan manfaat pembelajaran. Kepala
sekolah dan guru juga harus bekerja sama untuk meningkatkan kinerja guru. Ini penting untuk
mengembangkan guru yang unggul, yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan, menurut Sarifudin (2019:55). Oleh karena itu, upaya pembinaan dan kerja sama
yang baik dapat berdampak positif yang signifikan pada aktivitas siswa dan proses pembelajaran
secara keseluruhan.

Tabel 3 Rekapitulasi Pengamatan Aktivitas Siswa
Pertemuan Sangat Aktif (%) Aktif (%) Cukup Aktif (%) Kurang Aktif (%)

1 9.52% 33.33% 28.57% 28.57%
2 23.81% 42.86% 23.81% 9.52%
3 19.05% 28.57% 38.10% 14.29%
4 28.57% 38.10% 23.81% 9.52%

Dalam kategori penilaian ada perbedaan, menurut hasil observasi aktivitas siswa selama
empat pertemuan. Pada pertemuan pertama, persentase siswa yang sangat aktif adalah 9,52%,
aktif 33,33%, cukup aktif adalah 28,57%, dan kurang aktif adalah 9,52%. Pada pertemuan kedua,
persentase siswa yang sangat aktif meningkat signifikan menjadi 23,81%, aktif 42,86%, dan cukup
aktif menjadi 23,81%. Namun, pada pertemuan ketiga, persentase siswa yang cukup aktif turun
menjadi 19,05% dan aktif menjadi 28,57%. Secara keseluruhan, setiap pertemuan menunjukkan
bahwa siswa semakin aktif, dengan peningkatan signifikan pada kategori sangat aktif dan aktif,
sementara kategori kurang aktif terus menurun, mencerminkan perbaikan kualitas pembelajaran
yang dilakukan oleh guru.

Berpikir Kritis

Bahkan ketika kemampuan berpikir kritis siswa meningkat, peran guru dalam membangun
hubungan positif dengan siswa tetap penting. Hal ini menanggapi kebutuhan siswa untuk
mempelajari keterampilan berpikir kritis yang dapat membantu pemecahan masalah sehari-hari.
Siswa harus memenuhi semua kriteria berpikir kritis. Beberapa aspek penting dari kemampuan
berpikir kritis yang perlu dipelajari adalah kemampuan untuk mengajukan pertanyaan, merespon
pertanyaan, membuat kesimpulan, menyampaikan pendapat atau argumen, menyelesaikan
masalah, dan mengevaluasi hasil secara kritis. Oleh karena itu, semua siswa harus memiliki
kemampuan berpikir kritis (Winarti et al., 2022: 553).

Tabel 4 Rekapitulasi Pengamatan Kemampuan Berpikir Kritis Pertemuanl- 4

Sangat . Cuku Kuran Persentase
Pertemuan Terar%pil Terampil Teramgil Terampgil Jumlah Klasikal
1 3(14.29%) 7(33.33%) 4(19.05%) 7(33.33%) 21 47.62%
2 5(23.81%) 8(38.10%) 6(28.57%) 2 (9.52%) 21 61.90%
3 7(33.33%) 10(47.62%) 3(14.29%) 1 (4.76%) 21 80.95%
4 0 (42.86%) 7 (33.33%) 3(14.29%) 2 (9.52%) 21 76.19%
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Ketika model ARNA digunakan setiap pertemuan dalam pembelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA), kemampuan berpikir kritis siswa meningkat, seperti dalam Tabel 4. Siswa
menunjukkan peningkatan dalam keterampilan berpikir kritis mereka, dengan persentase 47,62%
pada pertemuan pertama yang masuk dalam kriteria "Cukup Tinggi". Pada pertemuan kedua,
persentasenya meningkat menjadi 66,67% dengan kriteria “Tinggi”, dan pada pertemuan keempat
mencapai 80,95% dengan kriteria “Sangat Tinggi”. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa
menjadi lebih aktif dalam proses berpikir kritis, yang merupakan indikator keberhasilan.
Pembelajaran yang berpusat pada siswa mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran dan memperluas pengetahuannya berdasarkan pengalamannya sendiri
(Noorhapizah et al., 2019: 106).

Hasil Belajar

Pengkombinasian model pembelajaran berbasis masalah (PBL), Penomoran Kelompok
bersama (NHT), dan Turnamen Game Tim (TGT), serta pendekatan TPACK berbasis media
interaktif mendorong siswa agar berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran. Ini menghasilkan
peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa. Melalui pembelajaran berbasis masalah dan
kontekstual, model ini juga mendorong kerja sama, keberanian untuk menyuarakan pendapat
mereka, dan pertukaran ide dalam penyelesaian masalah. Model ini juga menggunakan kompetisi
dan permainan untuk membuat proses belajar menjadi menantang dan menghibur. Ini
meningkatkan hasil belajar siswa dan membuat materi lebih mudah dipahami. Wijayama (2020),
menyebutkan bahwa siswa dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik ketika mereka tidak
hanya menggunakan pendekatan ceramah tetapi juga menekankan pentingnya diskusi kelompok
sebagai cara untuk membangun pengetahuan dan informasi melalui pembelajaran kolaboratif.

Tabel 5 Rekpitulasi Pengamatan Hasil Belajar Pertemuan 1- 4
Pertemuan Persentase Tuntas Persentase Tidak Tuntas Rata-rata

1 42.86% 57.14% 42,86%
2 57.14% 42.86% 61,90%
3 85.71% 14.29% 76,19%
4 90.48% 9.52% 85,71%

Data hasil belajar siswa yang disajikan sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan
model ARNA dalam instruksi meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan di setiap
pertemuan.. Peningkatan hasil belajar siswa mencapai 42,86% pada Pertemuan I, 61,90% pada
Pertemuan 1l, dan 76,19% pada Pertemuan V. Artinya siswa telah mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan peneliti, yaitu minimal 80% siswa mencapai nilai minimal 70 poin
sesuai KKM.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dan siswa meningkat secara signifikan
aktivitasnya selama proses pembelajaran. Guru mencapai standar 'sangat baik' dan siswa
mencapai standar 'hampir semua siswa sangat aktif'. Selain itu, hasil belajar siswa pada materi
“Pengaruh kalor terhadap suhu dan perubahan bentuk benda” diselesaikan secara individual.
Hasil ini menunjukkan bahwa model ARNA efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA.
Ini dapat digunakan sebagai referensi untuk strategi pembelajaran di era Society 5.0 karena
integrasi model pembelajaran interaktif dan menyenangkan mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dan hasil belajar yang dicapai sesuai dengan kebutuhan dan tantangan
pendidikan modern.
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